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ABSTRACT

The presence of online shopping application provides convenience for people to shop, which has led to
consumptive behavior In society, including scholarship students. This research is to find out whether
there is a simultaneous effect of self-control and peer conformity on consumptive behavior, and whether
there is a partial effect of self-control on consumptive behavior and whether there is a partial effect of
peer conformity on consumptive behavior in scholarship students. The sampling technique used was
purposive sampling with 201 scholarship students in Central Java as the subject. Measurements in this
study used self-control scale, conformity scale, and consumptive behavior scale. The results show that
there is a simultaneous influence between self-control and peer conformity on consumptive behavior,
then partially there is a significant negative effect between self-control on consumptive behavior, and
partially there is a significant positive effect between conformity on consumptive behavior. Through
these results, scholarship students are expected to have good self-control and reduce conformity to
reduce consumptive behavior.
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ABSTRAK

Hadirnya aplikasi belanja daring memberikan kemudahan berbelanja kepada masyarakat sehingga
menimbulkan perilaku konsumtif di masyarakat dan salah satunya kepada mahasiswa beasiswa. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui apakah secara simultan ada pengaruh kontrol diri dan konformitas
teman sebaya terhadap perilaku konsumtif, lalu apakah ada pengaruh secara parsial antara kontrol
diri terhadap perilaku konsumtif dan apakah ada pengaruh secara parsial antara konformitas teman
sebaya terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa beasiswa. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling dengan subjek 201 mahasiswa beasiswa di Jawa Tengah. Pengukuran pada
penelitian ini menggunakan skala kontrol diri, skala konformitas, dan skala perilaku konsumtif. Hasil
penelitian menunjukkan secara simultan adanya pengaruh antara kontrol diri dan konformitas teman
sebaya terhadap perilaku konsumtif, lalu secara parsial adanya pengaruh negatif yang signifikan
antara kontrol diri terhadap perilaku konsumtif, dan secara parsial adanya pengaruh positif signifikan



antara konformitas terhadap perilaku konsumtif. Melalui hasil ini, mahasiswa beasiswa diharapkan
memiliki kontrol diri yang baik serta mengurangi konformitas untuk mengurangi perilaku konsumtif.

Keyword: Konformitas teman sebaya, kontrol diri, perilaku konsumtif, mahasiswa beasiswa

PENDAHULUAN

Teknologi internet sangat berkembang di Indonesia. Hadirnya internet di Indonesia
memberikan dampak yang luar biasa dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut tentunya
menjadi keuntungan tersendiri bagi masyarakat. Hal inilah yang membuat peningkatan
pengguna internet. Berdasarkan laporan Hootsuite (We are Social); Indonesian Digital Report
2021) menyatakan bahwa pada tahun 2021, pengguna internet di Indonesia mencapai 73,7%
dari populasi di Indonesia (274,9 juta orang) atau sekitar 202,6 juta orang pengguna internet
(Kominfo, 2021). Dari data tersebut menyebabkan adanya perubahan penggunaan internet yang
tadinya digunakan sebagai alat komunikasi jarak jauh menjadi sebuah kebutuhan yang harus
dipenuhi (Fatmawati, 2020). Internet pada akhirnya dimanfaatkan juga sebagai tempat belanja
daring atau yang biasa disebut online shopping. Online shop adalah tempat yang bisa
menawarkan dan menjual barang atau jasa melalui internet sehingga orang-orang bisa langsung
melihat barang atau jasa yang ditawarkan secara online (Loekamto, 2012). Online shop
tentunya juga memiliki keuntungan seperti memberi kemudahan kepada pembeli untuk melihat
produk apa saja yang ditawarkan, lebih efisien karena dapat dilakukan di mana saja, dapat
membandingkan harga produk dengan mudah dan kemudahan dalam memilih proses
pembayaran (Arum & Khoirunnisa, 2021). Kemudahan dan kepraktisan yang disuguhkan
kepada konsumen dari berbagai macam e-commerce dapat menimbulkan perilaku konsumtif
(Amarulloh & Abdurrohmim, 2021).

Perilaku konsumtif merupakan perilaku pembelian barang yang dibeli bukan karena
membutuhkan melainkan sesuatu yang harus direalisasikan (Arum & Khoirunnisa, 2021). Sari
(2015) menyatakan bahwa semakin banyaknya sarana atau metode belanja barang atau jasa
yang ditawarkan, maka minat konsumen juga meningkat untuk membeli barang atau jasa yang
ditawarkan. Adapun dampak positif dan negatif dari perilaku konsumtif. Menurut Yuniarti
(2015) dampak positif dari perilaku konsumtif antara lain membuka dan menambah lapangan
kerja, meningkatkan motivasi konsumen untuk menambah penghasilan, dan menciptakan pasar
bagi produsen. Lalu dampak negatif antara lain menimbulkan kecemburuan sosial, mengurangi
perilaku menabung. Perilaku konsumtif juga menyebabkan pembelian banyak barang tanpa
memikirkan kebutuhan kedepannya (Candra et al., 2021). Perilaku konsumtif terjadi di berbagai
kalangan dan salah satunya pada mahasiswa penerima beasiswa.

Beasiswa merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan kepada seseorang agar
mereka bisa lanjut ke pendidikan yang lebih tinggi (Muniarsih, 2009). Beasiswa biasanya
bantuan yang diberikan oleh sebuah institusi maupun organisasi berupa uang. Beberapa
universitas juga memberikan bantuan berupa beasiswa kepada mahasiswa untuk menunjang
perkuliahan mereka. Namun fenomena di lapangan menunjukkan sebaliknya, adanya perilaku
konsumtif pada mahasiswa yang menerima beasiswa. Salah satu dampak negatif dari penerima
beasiswa bidikmisi adalah mengalami perilaku konsumtif yang tinggi (Faikah et al., 2019).
Penelitian Wulandari (2020) menyatakan bahwa penerima beasiswa bidikmisi masih
melakukan pemborosan dan penyelewengan dana beasiswa dengan membeli barang-barang
seperti emas, kredit motor, hingga mengganti Handphone. Dari fenomena tersebut dapat
dikatakan bahwa adanya perilaku konsumtif pada mahasiswa penerima beasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 10 mahasiswa beasiswa didapatkan
bahwa mereka memilih belanja online dikarenakan diskon yang ditawarkan banyak, lalu praktis
dan mudah, dan beberapa menyatakan karena malas untuk belanja di toko langsung. Lalu dari
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hasil wawancara menyatakan bahwa mereka menggunakan uang beasiswa mereka sebaik
mungkin untuk menunjang perkuliahan mereka seperti membeli laptop, smartphone, membayar
uang kos dan lain sebagainya. Namun sesekali mereka menggunakan uang dari beasiswa untuk
keperluan di luar perkuliahan seperti liburan ke luar kota, membeli barang fashion, dan lain
sebagainya. Adapun dampak yang mereka rasakan diantaranya adalah mereka menjadi boros,
tidak bisa menahan diri untuk tidak belanja, dan jadi lebih sering belanja di online shop. Dari
hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa online shop dapat menimbulkan perilaku
konsumtif pada mahasiswa.

Berdasarkan pemaparan di atas maka bisa dilihat bahwa mahasiswa yang menerima
beasiswa sering melakukan pembelian produk dan salah satunya adalah produk fashion.
Fashion merupakan produk yang terdiri dari pakaian, dan mencakup aksesoris seperti ikat
pinggang, sepatu, topi, kaus kaki, dan pakaian dalam (Chita et al., 2015). Pakaian adalah produk
yang sering dibeli oleh mahasiswa karena penggunaanya apalagi mahasiswa menggunakannya
juga saat di kampus sehingga hal tersebut yang mendasari perilaku konsumtif mahasiswa
(Faradila, 2018). Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Bhuwaneswary (2016) bahwa
produk yang sering dibeli oleh mahasiswa adalah produk fashion sebanyak 161 dari 335 produk
yang didapat (48%)

Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang antara lain: motivasi,
proses belajar dan pengalaman, kepribadian dan konsep diri, keadaan ekonomi, gaya hidup,
sikap, keluarga, dan teman sebaya (Siallagan et al., 2021). Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi diantaranya adalah faktor budaya, sub budaya, dan kelas sosial (Kotler & Keller,
2009). Selain itu, ada dua faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu kontrol
diri (Arum & Khoirunnisa, 2021) dan kelompok teman sebaya (Wahyudi & Rochmawati,
2020).

Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan atau mengontrol
perilaku yang bisa mengakibatkan dampak kepada seseorang untuk membeli atau
menggunakan sesuatu (Munandar, 2001). Sedangkan menurut Tangney, Baumester, dan Boone
(2004) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan seseorang dalam menentukan
perilakunya berdasarkan pada standar tertentu seperti moral, aturan, dan nilai-nilai positif yang
ada dalam masyarakat. Kontrol diri diperlukan guna memunculkan perilaku baru dan mampu
mempelajari perilaku baru tersebut dengan baik (Arum & Khoirunnisa, 2021). Perilaku kontrol
diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa sudah pernah diteliti oleh beberapa penelitian
sebelumnya. Menurut penelitian Arum dan Khoiruninsa (2021) menyatakan ada hubungan
yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Hasil tersebut juga didukung
oleh penelitian Renaldy, Dewi, dan Hidayatullah (2018) dan Amarulloh dan Abdurrohmim
(2021) yang menyatakan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan
perilaku konsumtif. Yang artinya semakin rendah kontrol diri seseorang, maka semakin tinggi
perilaku konsumtifnya. Namun, hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Salsabila dan Rahma (2019) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara
kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna akun e-commerce.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif selain kontrol diri adalah
konformitas teman sebaya. Konformitas merupakan keadaan di mana mahasiswa ingin
menyesuaikan dirinya dengan teman sebayanya dengan cara berperilaku yang sama agar
mencapai tujuan tertentu (Azizah & Listiara, 2017). Hal ini sejalan dengan pernyataan Santrock
(2007) yang menyatakan konformitas dapat terjadi saat seseorang meniru sikap dan tingkah
laku orang lain karena adanya tekanan yang asli maupun dibayangkan. Menurut Chrisnawati
dan Abdullah (2011) menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumtif yaitu internal dan eksternal. Salah satu faktor eksternal yaitu memiliki kelompok
referensi.



Konformitas teman sebaya terhadap perilaku konsumtif juga pernah diteliti oleh
peneliti sebelumnya. Hasil penelitian Putri dan Indrawati (2016) menyatakan bahwa adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku
konsumtif pada siswi di SMA. Sejalan dengan penelitian Ramayanti dan Musafiri (2021) yang
menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap
perilaku konsumtif pada santri. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Suminar dan
Meiyuntari (2015) menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara konformitas
dengan perilaku konsumtif.

Penelitian tentang kontrol diri dan konformitas terhadap perilaku konsumtif juga
pernah diteliti sebelumnya. Menurut Wijaya, Mardianto, dan Prasetia (2021) menyatakan
bahwa adanya hubungan secara simultan antara kontrol diri dan konformitas terhadap perilaku
konsumtif. Hasil tersebut juga didukung oleh Lubis, Abdillah, dan Lubis (2020) bahwa ada
hubungan antara kontrol diri dan konformitas terhadap perilaku konsumtif. Namun, penelitian
dari Anjani dan Astiti (2020) menyatakan bahwa kontrol diri dan konformitas tidak memiliki
hubungan secara simultan terhadap perilaku konsumtif.

Dari pemaparan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh
kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa beasiswa pengguna aplikasi belanja
daring. Adapun peneliti memberikan batasan penelitian ini, yaitu mahasiswa penerima
beasiswa di Jawa Tengah yang melakukan perilaku konsumtif dan memiliki aplikasi online dan
memilih untuk berbelanja online daripada berbelanja langsung di toko. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh secara simultan kontrol diri dan konformitas teman
sebaya terhadap perilaku konsumtif, lalu secara parsial apakah ada pengaruh antara kontrol diri
terhadap perilaku konsumtif dan secara parsial adakah pengaruh antara konformitas teman
sebaya terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa penerima beasiswa yang menggunakan
aplikasi belanja online di Jawa Tengah. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh
secara simultan antara kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku konsumtif,
lalu secara parsial adanya pengaruh antara kontrol diri dan perilaku konsumtif, dan secara
parsial adanya pengaruh antara konformitas teman sebaya terhadap perilaku konsumtif.

METODE PENELITIAN

Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 201 mahasiswa (47 laki-laki dan 154
perempuan) yang menerima beasiswa dan berkuliah di Jawa Tengah. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling.

Skala kontrol diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kontrol diri
dari tangney, Baumeister, dan Boone (2004) yang diadaptasi dari Anggraini (2019)
memiliki jumlah item sebanyak 29 item. Salah satu contoh itemnya adalah “Saya mampu
menahan godaan”. Skala ini terdapat item favorable dan unfavorable yang memakai empat
kategori, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai
(STS). Ketiga alat ukur yang digunakan memiliki rentang skala 1 sampai 4. reliabilitas alat
ukur kontrol diri ini sebesar 0.898..

Skala konformitas teman sebaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
konformitas teman sebaya dari Sears (1999) yang diadaptasi dari Putri (2021) memiliki
jumlah item sebanyak 25 item. Salah satu contoh itemnya adalah “Saya merasa bangga
berada di dalam bagian kelompok”. Skala ini terdapat item favorable dan unfavorable yang
memakai empat kategori, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat
tidak sesuai (STS). Reliabilitas alat ukur konformitas teman sebaya sebesar 0.896

Skala perilaku konsumtif yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku
konsumtif dari Engel, Blackwell, Miniard (1994) yang diadaptasi dari Anggraini (2019)
memiliki jumlah item sebanyak 30 item. Salah satu contoh itemnya adalah “ produk fashion
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yang saya inginkan di online shop tidak harus dibeli saat itu juga”. Skala ini terdapat item
favorable dan unfavorable yang memakai empat kategori, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S),
tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Reliabilitas alat ukur perilaku konsumtif
sebesar 0.898. Penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk melihat apakah kontrol diri
dan konformitas teman sebaya dapat menjadi prediktor dari perilaku konsumtif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Model Sig Keterangan

One Sample Kolmogorov- 0.272 Berdistribusi normal
Smirnov Test

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji asumsi dasar. Berdasarkan hasil uji
normalitas yang memakai metode kolmogorov-smirnov, mendapatkan hasil signifikansi sebesar
0.614. Data penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal karena menunjukkan hasil p>0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel tolerance VIF Keterangan
Kontrol Diri  -2.527 0.012 Tidak terjadi multikolinearitas
Konformitas 2.604 0.010 Tidak terjadi multikolinearita

Selanjutnya, dalam penelitian ini menggunakan uji multikolinearitas. Nilai variance
inflation factor (VIF). Nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang
mempunyai nilai tolerance kurang dari 0,10 artinya tidak ada korelasi antar variabel independen
yang nilainya lebih dari 95%. Apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi
multikolinieritas. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, didapat kedua nilai VIF lebih kecil
dari 10,00 dan dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 3. Hasil Uji Besar Pengaruh Variabel Secara Simultan

Variabel Kriteria Kategori Frekuensi Persentasi
X<72 Rendah 33 16,4%
Kontrol Diri 72<X<84 Sedang 72 35,8%
84 <X Tinggi 96 47,8%
Total 201 100%
X <52 Rendah 30 14.9%
Konformitas Teman Sebaya 52<X <74 Sedang 144 71.6%
74 <X Tinggi 27 13.4%
Total 201 100%
X <41 Rendah 33 16,4%
Perilaku Konsumtif 41 <X <66 Sedang 136 67,7%
66 < X Tinggi 32 15,9%
Total 201 100%
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Secara Simultan
Model F Sig R R square

Analisis Regresi  7.936 0.000 0,272 0,074




Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara Kontrol diri
dan Konformitas terhadap Perilaku Konsumtif dengan nilai R sebesar 0,272 dan variabel
Kontrol diri dan Konformitas Teman Sebaya memberikan pengaruh sebesar 7,4 % terhadap
Perilaku Konsumtif. Selanjutnya, dari hasil pengujian didapatkan nilai F sebesar 7,936 (F
hitung > F tabel) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p>0,05) yang dapat dikatakan bahwa
variabel Kontrol Diri dan Konformitas Teman Sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap
Perilaku Konsumtif. Berdasarkan hasil uji yang telah dipaparkan, hasil analisis menunjukkan
bahwa kontrol diri dan konformitas teman sebaya memiliki nilai F sebesar 7,936 (F hitung > F
tabel) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang dapat dikatakan bahwa variabel
Kontrol Diri dan Konformitas Teman Sebaya secara simultan berpengaruh secara signifikan
terhadap Perilaku Konsumtif.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Parsial

Variabel T Sig
Kontrol Diri  -2.527 0.012
Konformitas 2.604 0.010

Berdasarkan hasil uji tersebut, pada hasil pengujian pada variabel Kontrol Diri
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,012 (p<0,05) dan nilai t hitung sebesar -2,527 (t hitung
> t tabel) maka dapat dikatakan terdapat pengaruh negatif antara Kontrol Diri terhadap Perilaku
Konsumtif. lalu, pada hasil pengujian pada variabel Konformitas Teman Sebaya didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,010 (p<0,05) & nilai t hitung sebesar 2, 604 ('t hitung > t tabel)
maka dapat dikatakan terdapat pengaruh positif antara konformitas terhadap perilaku
konsumtif.

Tabel 6. Hasil Kategorisasi

Variabel Kriteria Kategori Frekuensi Persentasi
X<72 Rendah 33 16,4%
Kontrol Diri 72 <X <84 Sedang 72 35,8%
84 <X Tinggi 96 47,8%
Total 201 100%
Konformitas X <52 Rendah 30 14.9%
Teman Sebaya 52 <X <74 S(_edan_g 144 71.6%
74 <X Tinggi 27 13.4%
Total 201 100%
Perilaku X <41 Rendah 33 16,4%
Konsumtif 41 < X <66 S(_edan_g 136 67,7%
66 < X Tinggi 32 15,9%
Total 201 100%

Dapat dilihat pada tabel di atas, pada variabel kontrol diri terdapat 33 mahasiswa yang
dalam kategorisasi rendah (10,4%), 72 mahasiswa dalam kategori sedang (35,8%), dan 96
mahasiswa dalam kategorisasi tinggi (47,8%). Variabel konformitas teman sebaya terdapat 30
mahasiswa dalam kategori rendah (14,9%), 144 mahasiswa dalam kategori sedang (71,6%),
dan 27 mahasiswa dalam kategori tinggi (13,4%). Variabel perilaku konsummtif terdapat 33
mahasiswa dalam kategori rendah (16,4%), 136 mahasiswa dalam kategori sedang (67,7%),
dan 32 mahasiswa dalam kategori tinggi (15,9%).



Pembahasan

Seseorang yang memiliki kontrol diri yang rendah akan kesulitan dalam menentukan
konsekuensi dari tindakan mereka (Chita et al., 2015). Sedangkan seseorang yang memiliki
kontrol diri yang baik akan mampu memperhatikan bagaimana harus berperilaku di berbagai
keadaan. Kontrol diri dialami sejak masa anak-anak, di mana orang tua memperhatikan dan
menerapkan kedisiplinan pada anak, baik secara perilaku dan cara berkomunikasi dengan anak,
sehingga anak mempunyai kontrol diri yang tinggi dari orang tua yang memperhatikan dengan
cara membentuk kepribadian anak tersebut agar bisa memilih tindakan yang tepat saat
menghadapi suatu peristiwa dan sebaliknya, anak akan memiliki kontrol diri yang rendah
karena kurangnya perhatian orang tua ke anaknya sehingga anak sulit untuk menentukan pilihan
saat menghadapi suatu peristiwa (Lubis et al., 2020)

Konformitas merupakan keadaan di mana seseorang mengubah perilaku mereka agar
sesuai dengan norma yang ada di sebuah kelompok supaya orang tersebut merasa diterima oleh
kelompok itu (Baron & Byrne, 2004). Konformitas adalah situasi di mana perilaku dan pikiran
seseorang tidak seperti biasanya yang dilakukan orang tersebut sehingga dengan kata lain
konformitas dapat merubah tindakan dan pikiran hanya untuk menyamakan dengan orang lain
(Lubis et al., 2020). Dalam hal ini, kontrol diri mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa,
jika mahasiswa memiliki kontrol diri yang rendah maka akan sering mengalami kesulitan dalam
menentukan konsekuensi dari tindakan mereka sebaliknya, jika mahasiswa memiliki kontrol
diri yang baik, maka mudah untuk mengetahui konsekuensi yang didapatkan dari tindakan
mereka.

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel kontrol diri, didapatkan signifikansi sebesar
0,012 (p<0,05) dan nilai t hitung sebesar -2,527 (t hitung > t tabel), maka dapat dikatakan
terdapat pengaruh negatif antara kontrol diri terhadap perilaku konsumtif yang artinya semakin
tinggi kontrol diri pada mahasiswa, maka semakin rendah perilaku konsumtif dan sebaliknya.
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Pradisti, Widiastuti, dan Ekaningtyas (2022) yang
menyatakan adanya pengaruh negatif antara kontrol diri dan perilaku konsumtif. Tripambudi
dan Indrawati (2018) menyatakan pada dasarnya kontrol diri dalam tingkat tinggi dapat
berpengaruh positif pada perilaku konsumtif mahasiswa karena bisa mengontrol keputusan-
keputusan yang akan dilakukan dan sebaliknya perilaku konsumtif akan berpengaruh buruk
kalau kontrol diri yang dimiliki mahasiswa rendah. Dengan kata lain, kontrol diri berfungsi
dalam melaksanakan suatu keputusan untuk melaksanakan keputusan tersebut dengan sebuah
perilaku.

Mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang rendah seringkali memiliki kesulitan dalam
menentukan konsekuensi di setiap tindakan mereka (Lubis et al., 2020). Berdasarkan hasil uji
regresi di atas dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku
konsumtif yang dapat disimpulkan jika salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumtif adalah kontrol diri. Semakin rendah kontrol diri dapat mempengaruhi pembelian
barang atau jasa dan semakin mudah terpengaruh kebiasaan konsumtif. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Ikhtiarti dan Grafiyana (2022) yang menyatakan bahwa kontrol diri
juga menjadi salah satu faktor mahasiswa dalam melakukan pembelian.

Selanjutnya, hasil pengujian dari variabel konformitas teman sebaya didapatkan
signifikansi sebesar 0,010 (p<0,05) dan nilai t hitung sebesar 2,604 (t hitung > t tabel) maka
dapat dikatakan terdapat pengaruh positif antara konformitas terhadap perilaku konsumtif yang
artinya semakin tinggi konformitas, semakin tinggi juga perilaku konsumtif mahasiswa dan
sebaliknya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wijaya et al. (2021) yang menyatakan ada
pengaruh antara konformitas teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa.

Pernyataan di atas menguatkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan adanya
perilaku konsumtif pada mahasiswa adalah konformitas teman sebaya. Hal ini diperkuat
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dengan pernyataan Chita, David, Pali (2015) bahwa salah satu faktor yang mempunyai
pengaruh terhadap perilaku konsumtif pada seseorang adalah kelompok referensi. Kelompok
referensi dapat mempengaruhi seseorang melewati norma, informasi dan kebutuhan nilai
ekspresif konsumen (Mowen & Minor, 2002). Mahasiswa yang lekat pada kelompok teman
sebayanya akan lebih memilih jawaban setuju karena menurut mereka hal yang berlaku di
lingkungan harus mereka ikuti (Dezianti & Hidayati, 2021). Karena hal tersebut, maka
mahasiswa bisa menjadi berperilaku konsumtif karena membeli barang atau jasa secara
berlebihan.

Berdasarkan hasil kategori yang dapat dilihat pada tabel 3, didapatkan bahwa sebagian
besar mahasiswa beasiswa memiliki kontrol diri yang tinggi dengan persentase 47,8%, lalu
kategori sedang sebesar 35,8%, dan kategori sedang sebesar 16,4%. Dengan hasil ini
menunjukkan jika sebagian besar mahasiswa beasiswa memiliki kontrol diri yang tinggi.
Mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang baik bisa mengontrol dirinya untuk mengatur
informasi yang didapat, mengontrol perilaku, mengantisipasi dan menginterpretasi suatu
kejadian dan dapat menentukan keputusan yang tepat sehingga, mahasiswa tidak mudah
terpengaruh untuk melakukan perilaku konsumtif terhadap barang maupun jasa secara
berlebihan hanya karena ingin memenuhi keinginan (Wijaya et al., 2021).

Berdasarkan hasil kategori, juga didapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa beasiswa
memiliki konformitas yang sedang dengan persentase 71,6%, diikuti kategori rendah sebesar
14,9%, dan kategori tinggi sebesar 13,4% yang artinya tidak semua mahasiswa beasiswa
memiliki konformitas yang terlalu tinggi maupun rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Putri
& Indrawati (2016) dan Pratama (2017) yang menyatakan jika individu yang berada dalam usia
remaja cenderung untuk berperilaku yang sama dengan kelompok sebaya sehingga mereka
ingin membeli dan memiliki barang yang sesuai dengan kelompoknya. Seseorang yang
tergabung dalam sebuah kelompok yang sebagian besar menganggap ada barang yang harus
dimiliki disetiap anggota agar bisa seragam dalam kelompok tersebut (Pratama, 2017).

Implikasi hasil penelitian, bahwa mahasiswa beasiswa diharapkan mampu untuk
mengontrol diri mereka untuk tidak berperilaku konsumtif dengan membeli barang atau jasa
dengan berlebihan hanya karena ingin memuaskan keinginan dan kenyamanan mereka supaya
mereka tidak merasa tertinggal dengan barang fashion yang terbaru tanpa memikirkan
kegunaan barang yang dibeli. Mahasiswa beasiswa juga diharapkan untuk menggunakan uang
beasiswa mereka secara bijak. Dengan kontrol diri yang baik, diharapkan mahasiswa beasiswa
bisa melakukan keputusan-keputusan yang bijak dan tidak mudah terpengaruh dengan perilaku
yang buruk dan salah satunya adalah perilaku konsumtif yang berlebihan.

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya kekurangan dan keterbatasan yang
tidak dapat dihindari. Adapun keterbatasan tersebut diantaranya peneliti tidak dapat
menyebarkan kuesioner ke seluruh universitas yang ada di Jawa Tengah. Hal ini terjadi
dikarenakan kurangnya informasi dan relasi tentang mahasiswa yang menerima beasiswa di
Jawa Tengah sehingga jumlah subjek yang didapatkan kurang menggeneralisasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri dan konformitas teman sebaya mampu
memprediksi perilaku konsumtif pada mahasiswa beasiswa di Jawa Tengah yang menggunakan
aplikasi belanja online. Selanjutnya secara parsial, terdapat pengaruh negatif antara kontrol diri
terhadap perilaku konsumtif yang artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah
perilaku konsumtif. Terakhir, secara parsial terdapat pengaruh positif antara konformitas teman
sebaya terhadap perilaku konsumtif, yang artinya semakin tinggi konformitas maka semakin
tinggi juga perilaku konsumtif.



Adapun saran yang diberikan peneliti bagi mahasiswa penerima beasiswa adalah
diharapkan mampu untuk mengontrol diri dan mengurangi konformitas terutama dalam hal
perilaku konsumtif. hal ini dimaksudkan supaya mahasiswa lebih bijak untuk memilih
keputusan dan tidak ikut-ikutan dalam membeli barang hanya untuk merasa diterima dalam
sebuah kelompok. Bagi peneliti selanjutnya adalah diharapkan menambah jumlah sampel agar
subjek yang dipakai bisa memberi gambaran untuk penelitian kontrol diri dan konformitas
teman sebaya terhadap perilaku konsumtif selanjutnya. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya bisa
menggunakan mahasiswa penerima beasiswa yang berasal dari luar Jawa Tengah supaya
mengetahui gambaran jika kontrol diri dan konformitas terhadap perilaku konsumtif yang
terjadi di luar Jawa Tengah. Terakhir, peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor
lain yang mungkin belum disebutkan oleh peneliti dalam penelitian ini.
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